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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian limbah
sabut kelapa sawit terhadap penurunan kadar COD pada limbah cair sagu. Penelitian ini
dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar pada bulan juli 2014. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan metode kalium dikromat
(K2Cr2O4), Hasil penelitian diperoleh penurunan yang cukup signifikan pada hari ke-5
dengan massa 500 gr yaitu 300 mg/L hingga hari ke-9 dan sudah memenuhi baku mutu
limbah untuk Kegiatan Industri menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
KEP-MENLH No. 112 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Limbah Domestik.
Kata kunci : limbah sabut kelapa sawit, COD, limbah cair sagu
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pada proses pengolahan sagu
menjadi tepung sagu, dihasilkan limbah
berupa limbah padat dalam bentuk ampas
sagu dan limbah cair. Limbah padat dan
cair yang dihasilkan memiliki karakteristik
buangan air dengan parameter BOD, COD,
padatan tersuspensi serta warna yang
relatif tinggi. Ampas sagu biasanya
dibuang langsung ke sungai atau dibiarkan
menumpuk dipinggir jalan dan
menghasilkan bau tidak sedap yang dapat
mengganggu masyarakat sekitarnya,
demikian pula dengan limbah cair sagu
yang biasanya langsung dibuang ke sungai
atau anak sungai. COD adalah jumlah
oksigen yang dikonsumsi untuk
mengoksidasi kontaminan kimia air
organik untuk produk akhir anorganik
(Palar, 2002).
Jika limbah cair sagu yang memiliki
kandungan bahan organik tinggi dibuang
keperairan, akan menurunkan kualitas
perairan dan menyebabakan lingkungan
perairan menjadi tercemar. Penurunan
kualitas perairan ditandai dengan
menurunnya jumlah oksigen terlarut yang
ada diperairan. Salah satu parameter untuk
mengetahui kandungan bahan organik
dalam perairan dilakukan dengan
mengukur jumlah oksigen yang dibutuhkan
dengan mengukur jumlah oksigen yang
dibutuhkan untuk menguraikan bahan
tersebut sehingga menjadi stabil
(Fessenden, 2000).
Menurut Banu et al, (2006),
karakteristik kebutuhan oksigen untuk
proses oksidasi secara kimiawi (COD)
pada limbah cair sagu yang sebesar 5750
mg/L menunjukkan bahwa limbah cair
tersebut telah melebihi parameter
lingkungan untuk kadar maksimum baku
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mutu limbah cair yang diizinkan yaitu
sebesar 300 mg/L menunjukkan bahwa
limbah cair tersebut telah melebihi
parameter lingkungan untuk kadar
maksimum baku mutu limbah cair yang
diizinkan yaitu sebesar 300 mg/L (KEP
MENLH No. 112 Tahun 2003). Salah satu
upaya untuk menurunkan kandungan
bahan organik dalam limbah cair sagu
dapat dilakukan secara anaerob yaitu
dengan menggunakan bioreaktor hibrid
anaerob yang merupakan pengolahan
limbah cair yang memanfaatkan aktivitas
mikroorganisme untuk menghilangkan atau
mengurangi kadar COD didalam limbah
cair industri.
Berdasarkan hasil penelitian Lestari
(2012), diperoleh bahwa terjadi penurunan
COD yang menunjukkan bahwa
mikroorganisme anaerobik dapat
beraktivitas dengan baik dalam limbah cair
sagu pada kisaran pH antara 6,2-7,1
dengan efisiensi penuunan COD yang
didapatkan sebesar 92%. Salah satu
kendala yang ditemui jika menggunakan
metode secara anaerobik adalah diperlukan
lokasi yang luas dan biaya yang besar
untuk membangun instalasi pengolahan
limbah cair untuk skala industri rumah
tangga.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka
diperlu dikembangkan teknologi
pengolahan limbah cair sagu yang murah
dan mudah pelaksanaannya. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah
dengan teknologi aerob menggunakan
limbah sabut kelapa sawit.Sabut kelapa
sawit mempunyai komposisi kimia yang
cukup  baik. Kandungan sellulosa yaitu
sekitar 40%, komponen sellulosa dan
lignin memiliki daya serap yang cukup
besar.
Berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan diatas, maka yang
menjadi permasalahan dari  penelitian ini
adalah:
1. Apakah pemberian limbah sabut
kelapa sawit efektif terhadap
penurunan kadar COD pada limbah
cair sagu?
2. Berapa berat optimal limbah sabut
kelapa sawit dapat menurunkan kadar
COD pada limbah cair sagu?
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumber informasi bagi
masyarakat sekitar bahwa limbah
sabut kelapa sawitdapat menurunkan
konsentrasi COD pada limbah.
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti
tentang kadar COD pada limbah.
TINJAUAN PUSTAKA
Tanaman Sagu
Sagu merupakan tanaman asli
Indonesia dan tersebar merata dibeberapa
daerah, antara lain Aceh, Kepulauan Riau,
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Maluku, dan
Papua. Papua merupakan propinsi terbesar
penghasil sagu terbanyak, yaitu lebih dari
50% produksi sagu di Indonesia. Sagu
merupakan salah satu tanaman penghasil
karbohidrat potensial disamping beras dan
digunakan sebagai bahan utama oleh
masyarakat di kawasan timur Indonesia
seperti Irian dan Maluku (Komarayati,
2010).
Habitat asli tanaman sagu adalah tepi
parit atau sungai yang becek serta
berlumpur tetapi secara berkala mengering.
Pertumbuhan sagu yang paling baik adalah
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tanah liat kuning coklat atau hitam dengan
kadar bahan organik tinggi. Tanaman sagu
merupakan tanaman yang berbunga satu
kali dalam satu siklus hidup. Satu siklus
hidup tanaman sagu dari biji sampai
membentuk biji diperlukan diperlukan
waktu hingga 11 tahun. Dalam empat
periode fase pertumbuhan awal, diperlukan
waktu 4,5 tahun, fase pembentukan batang
diperlukan waktu 4,5 tahun, fase
pembungaan diperlukan waktu 1 tahun,
dan fase pembentukan biji diperlukan
waktu selama 1 tahun (Flach, 2005).
Penduduk di daerah penghasil sagu,
baik di Indonesia maupun di luar negeri
seperti Papua Nugini dan Malaisya. Dalam
perspektif diversivikasi pangan, sagu dapat
diolah menjadi berbagai macam bentuk
sajian yang menarik. Pati sagu dapat dapat
diolah menjadi berbagai produk organis-
tradisional antara lain : papeda, sinoli,
ongol-ongol, sagu lempeng, sagu gula,
sagu tumbuh, bagea dan lain-lain.
Disamping itu pati sagu/tepung sagu kering
juga dapat diolah menjadi aneka
panganan/produk konteporer-funsional
antara lain : bika, brownis, rollcook,
bruder, roti, mie, bakso, dan lainnya
(Papila, 2005).
Menurut Winarno (2007) pati sagu
memiliki karakteristik yang berbeda
dengan jenis pati-pati yang lain. Bagi
sebagian masyarakat Indonesia seperti
penduduk di Papua dan Maluku, sagu
merupakan pangan utama sedari dulu.
Namun politik beras ala orde baru telah
meminggirkan beraneka ragam produk
pangan nasional sehingga mendorong
beras menjadi satu-satunya pangan utama.
Waktu membuktikan, kebijakan semacam
itu membuat bangsa yang memiliki
beragam latar budaya dan etnis ini
memiliki kebergantungan yang teramat
besar pada beras.
Data Badan Pangan Dunia (FAO)
menunjukkan, saat ini dari seluruh beras
yang beredar di pasar dunia, 80% diserap
oleh Indonesia. Dalam konteks ketahanan
pangan, inilah saatnya kita kembali
mengembangkan beragam jenis pangan
baik sebagai pangan alternatif maupun
sebagai pangan pokok. Namun tentu saja
dibutuhkan sentuhan teknologi agar upaya
tersebut menjadi sesuatu yang menarik
bagi pasar (Auri, 2005).
Demikian dikatakan Ahli Peneliti
Utama Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT), Nadirman Haska, yang
saat ini menjabat sebagai Kepala Balai
Pengkajian Bioteknologi BPPT. Sagu
sebagai penghasil pati dan karbohidrat bisa
dikembangkan menjadi aneka produk
bernilai ekonomi tinggi. Selain sebagai
bahan campuran bagi soun, mie dan
kerupuk, sagu juga dibutuhkan bagi
industri tekstil, kertas, dan juga industri
kosmetika (Harsanto, 2003).
Limbah Cair Sagu
Menurut Djabu (2009) yang
dimaksud dengan limbah cair sagu adalah
air yang bercampur dengan zat-zat padat
yang berasal dari buangan kegiatan,
pengelolahan sagu. Sedangkan menurut
Azwar (2011) mendefinisikan limbah cair
sagu adalah air kotor yang mengandung
zat membahayakan bagi kehidupan
manusia, hewandan tumbuhan yang
lazimnya muncul karena hasil perbuatan
manusia.
Produk sampingan  lain yang
dihasilkan dari pengelolahan sagu adalah
limbah cair. Pada umumnya pengelolahan
sagu dilakukan disekitar sumber air, seperti
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sungai. Limbah cair tersebut memuat sisa-
sisa pati yang terbuang pada saat proses
pengolahan. Industri pengelolahan sagu
baik skala rumah tangga maupun industri
melakukan aktifitas pengelolahan sagu
secara terus menerus yang dapat berakibat
terakumulasinya sisa-sisa pati tersebut dan
dapat menyebabkan pencemaran pada
badan air tersebut (Syakir, 2008).
Menurut Soedirman (2002)
menyebutkan bahwa tingkat pencemaran
air sungai sebagai tempat penerima limbah
tergantung pada kuantitas dan kualitas dari
buangan, dalam arti buangan tersebut
masih mampu didukung oleh air penerima.
Pencemaran air dapat menyebabkan
penuruna kualitas air yang dapat
menyebabkan bahaya sampai pada
gangguan kesehatan, gangguan senitasi air,
maupun kerugian sosial ekonomi lainnya.
Selain itu, Muhida (2002) dalam Haryanto
dan Enni (2003) menyebutkan bahwa
limbah cair yang mengandung bahan
organik memberikan bau dan rasa tidak
sedap pada perairan penampungan.
Untuk menanggulangi pencemaran
terhadap air sungai tersebut yang timbul
akibat pembuangan limbah cair sagu, maka
pengelolahan air limbah menjadi hal yang
harus dilakukan. Beberapa metode
pengelolahan air limbah dapat digunakan,
antara lain metode pengelolahan secara
fisika, kimia, maupun biologi.
Dalam pengelolahan limbah cair
sagu secara fisika, proses yang dapat
dilakukan antara lain filtrasi (penyaringan)
dan pengendapan (sedimentasi)
menggunakan media penyaringan terutama
untuk menjernihkan dan menyisahkan
partikel-partikel kasar dan padatan
tersuspensi dari limbah cair. Dalam
sedimantasi flok-flok dan padatan
dipisahkan dengan aliran dengan
memanfaatkan  gaya gravitasi.
Cara kimia, metode penghilangan
atau konversi senyawa-senyawa polutan
dalam limbah cair dengan penambahan
bahan-bahan kimia atau reaksi kimia
lainnya. Beberapa proses yang dapat
diterapkan dalam penelolahan limbah
industri sagu diantaranya termasuk
koagulasi-flokulasi dan netralisasi. Dari
kedua metode pengelolahan tersebut,
metode yang paling efisien dalam
menurunkan kadar zat organik dalam air
limbah adalah pengelolahan secara biologi
menggunakan tumbuhan karena aman bagi
lingkungan dan relatif murah dalam
pengadaan ( sari, 2011).
Chemical Oxigen Demand (COD)
Chemical Oxigen Demand (COD)
atau kebutuhan oksigen kimiawi
merupakan jumlah oksigen yang
dibutuhkan oleh oksidator (misal kalium
dikromat) untuk mengoksidasi seluruh
material organik maupun anorganik yang
terdapat dalam air (Eddy, 2009). Jika
kandungan senyawa organik maupun
anorganik cukup besar maka, oksigen
terlarut di dalam air dapat mencapai nol
sehingga tumbuhan air ikan-ikan, dan
hewan lainnya yang membutuhkan oksigen
tidak memungkinkan untuk hidup.
COD sering digunakan untuk
memantau efisiensi pabrik pengolahan air.
Tes ini didasarkan pada kenyataan bahwa
agen pengoksidasi kuat, di bawah kondisi
asam, dapat sepenuhnya mengoksidasi
hampir semua senyawa organik menjadi
karbon dioksida. COD adalah jumlah
oksigen yang dikonsumsi untuk
mengoksidasi kontaminan kimia air
organik untuk produk akhir anorganik.
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Kebutuhan oksigen kimia (COD)
adalah ukuran kapasitas air untuk
mengkonsumsi oksigen selama
dekomposisi bahan organik dan oksidasi
bahan kimia anorganik seperti amonia dan
nitrit. Pengukuran COD biasanya
dilakukan pada sampel watersor limbah
perairan alami terkontaminasi oleh limbah
rumah tangga atau industri.
Kebutuhan oksigen kimiawi diukur
sebagai uji laboratorium standar dimana
sampel air tertutup diinkubasi dengan
oksidan kimia yang kuat dalam kondisi
tertentu suhu dan untuk jangka waktu
tertentu. Sebuah oksidan umum digunakan
dalam tes COD adalah kalium dikromat
(K2Cr2O7) yang digunakan dalam
kombinasi dengan mendidih asam sulfat
(H2SO4). Karena oksidan kimia ini tidak
spesifik untuk oksigen memakan bahan
kimia yang organik atau anorganik, baik
dari sumber-sumber kebutuhan oksigen
diukur dalam uji COD (Eddy, 2009).
Penelitian yang dilakukan Asri
(1995) mengenai kemampuan karbon aktif
dari tempurung kelapa dan kayu sebagai
media saring dalam penurunan kadar
warna limbah cair industri tekstil PR.
SANDRATEK di Kota Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan adanya penurunan
kadar warna yang bervariasi setelah
melalui perlakuan dengan media saring
karbon aktif dan tanpa karbon aktif
(kontrol). Rata-rata penurunan kadar warna
yang terjadi pada kelompok kontrol adalah
3,97%, pada kelompok yang melalui
karbon aktif dari kayu sebesar 69,21% dan
yang melalui karbon aktif dari tempurung
kelapa sebesar 93,57%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa karbon akif
mempunyai peranan yang penting dalam
penurunan kadar warna limbah cair
industri tekstil dan karbon aktif dari
tempurung kelapa memberikan persentase
penurunan yang tertinggi.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yaitu dengan
melihat efektivitas limbahsabut kelapa
sawit terhadap penurunan kadar COD.
Objek yang akan diteliti adalah
limbah cair sagu pada industri pengolah
sagu di Kecamatan Sabbang Kabupaten
Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan dan
limbah sabut kelapa sawit di Kecemata
Baebunta Kabupaten Luwu Utara Propinsi
Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni 2014. Tempat penelitian
dilakukan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan.
Alat yang digunakan adalah ember,
aquades, labu ukur, erlenmeyer, buret,
pipet, dan oven. Bahan yang digunakan
adalah limbah sabut kelapa sawit yang
diambil di daerah perkebunan kelapa sawit,
limbah cair sagu yang diambil dari industri
pengelolahan sagu,K2CrO7 0,05 N, AgSO4,
H2SO4 pekat, indikator ferroin.
Metode Kerja
a. Tahap persiapan
Sampel yang digunakan adalah air
lindi pengelolahan sagu yang belum
tercampur dengan air sungai. Sampel
diambil menggunakan ember besar dan
ditutup serta langsung dibawa ke
laboratorium untuk dianalisa.
b. Tahap perlakuan
Pada penelitian ini dilakukan 2 kali
perlakuan 3 kali percobaan. Dimana setiap
limbah cair sagu ditempatkan pada ember
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masing-masing diisi  limbah cair sagu
5000 mL kemudian masing-masing
diperiksa awal konsentrasi COD
selanjutnya pemberian sabut kelapa sawit
dengan variasi waktu 5, 7 dan 9 hari.
Selanjutnya masing-masing diperiksa
konsentrasi COD.
c. Analisis COD
Prinsipnya pengukuran COD adalah
penambahan sejumlah tertentu kalium
bikromat (K2Cr2O7) sebagai oksidator pada
sampel (dengan volume diketahui) yang
telah ditambahkan asam pekat dan katalis
perak sulfat, kemudian dipanaskan selama
beberapa waktu. Selanjutnya, kelebihan
kalium bikromat ditera dengan cara titrasi.
Dengan demikian kalium bikromat yang
terpakai untuk oksidasi bahan organik
dalam sampel dapat dihitung dan nilai
COD dapat ditentukan.
COD merupakan analisis penentuan
besarnya oksigen yang diperlukan untuk
mengoksidasi senyawa organik secara
kimiawi. Hasil analisis COD menunjukkan
kandungan senyawa organik yang terdapat
dalam limbah. Analisis dilakukan dengan
metode bikromat.
1. Siapkan alat dan bahan yang akan
digunakan.
2. Membersihkan limbah sabut kelapa
sawit dengan cara mengupas
kemudian mencucinya sampai bersih,
setelah bersih jemur sampai kering ± 1
hari.
3. Mengambil limbah cair sagu sebanyak
5000 mL kemudian periksa kadar
COD.
4. Setelah diperiksa kadar COD, Maka
masukkan limbah sabut kelapa sawit
dengan berat 250 gr, 500 gr, dan 750
gr ke dalam limbah cair sagu dengan
variasi waktu 5, 7, dan 9 hari.
5. Sampel air limbah yang telah
mengalami perlakuan selanjutnya
masing-masing diukur kembali
konsentrasi COD.
6. Menggukur kadar COD menggunakan
metode kalium bikromat (K2Cr2O7).
7. Memipet 2 mL larutan K2Cr2O7 0,25
N ditambah H2SO4 pekat sebanyak 2
ml kemudian homogenkan lalu
panaskan pada suhu 1500C selama 2
jam, dingikan selama 3 jam
homogenkan kembali hingga warna
kuning muda, tambahkan indikator
ferroin 3 tetes titasi larutan dari warna
hijau sampai merah bata.
Sampel yang dianalisis menggunakan
kalium bikromat (K2Cr2O7)
Kadar COD = (A – B) x N FAS x 8000
V sampel
Dimana: A = Volume FAS untuk titrasi
blanko (mL);
B = Volume FAS untuk titrasi
sampel (mL).
V= Volume sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dilakukan di Balai Besar
Laboratorium Kesehatan Makassar tentang
Uji efektivitas limbah sabut kelapa sawit
terhadap penurunan kadar COD pada
limbah cair sagu yang dilakukan sebanyak
tiga kali pengulangan. Dilakukan dengan
cara menggunakan kalium bikromat
(K2Cr2O7).
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Tabel 1. Hasil  penurunan kadar COD
No. Perlakuan (Hari) Berat sampel (gr) Hasil COD (mg/L)
1 Kontrol 980
2 5 250 360
3 250 360
4 500 300
5 500 300
6 750 280
7 750 280
8 7 250 180
9 250 180
10 500 140
11 500 140
12 750 100
13 750 100
14 9 250 80
15 250 80
16 500 60
17 500 60
18 750 20
19 750 20
Gambar 1. Grafik hasil COD
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Pembahasan
Limbah sabut kelapa sawit yang
mengandung sejumlah padatan
tersuspensi, terlarut dan mengambang
merupakan bahan-bahan organik dengan
konsentrasi tinggi yang dapat
mengganggu lingkungan bila tidak
dikelolah kembali. Dan limbah sabut
kelapa sawit mempunyai komposisi
tersebut banyak mengandung sellulosa
yaitu 40%. Limbah sabut kelapa sawit
mengandung sellulosa dan lignin memiliki
daya serap 6000 kali dari pada daya serap
karbon aktif  yang dapat menurunkan
kadar COD pada limbah (Kasnawati,
2011).
Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa, penurunan kadar COD pa-
da limbah cair sagu dengan menggunakan
berat limbah sabut kelapa sawit sebesar
250 gr, 500 gr, 750 gr, dengan waktu 5
hari dan 2 kali penggulangan dalam setiap
sampel menunjukkan penurunan
konsentrasi COD yang cukup signifikan
yaitu 360 mg/L, 360 mg/L, 300 mg/L, 300
mg/L, 280 mg/L, dan 280 mg/L.
Penurunan kadar COD dengan
menggunakan berat limbah sabut kelapa
sawit sebesar 250 gr, 500 gr, 750 gr,
dengan waktu 7 hari dan 2 kali
penggulangan dalam setiap sampel
menunjukkan penurunan konsentrasi COD
yang cukup signifikan yaitu 180 mg/L,
180 mg/L, 140 mg/L, 140 mg/L, 100
mg/L, dan 100 mg/L.
Penurunan kadar COD dengan
menggunakan berat limbah sabut kelapa
sawit sebesar 250 gr, 500 gr, 750 gr,
dengan waku 9 hari dan 2 kali
penggulanggan dalam setiap sampel
menunjukkan penurunan kadar COD yang
cukup signifikan yaitu 80 mg/L, 80 mg/L,
60 mg/L, 60 mg/L, 20 mg/L, dan 20 mg/L.
Penurunan kadar COD yang cukup
signifikan dari setiap penambahan berat
limbah sabut kelapa sawit setiap
perlakuan, juga memberikan suatu
indikasi bahwa sabut kelapa sawit jika
digunakan sebagai bahan pengelolah
limbah mampu bekerja maksimal hal ini
dapat dilihat dari hasil yang diperoleh
setelah perlakuan.
Dengan demikian limbah cair sagu
telah memenuhi persyaratan baku mutu
limbah yaitu standar baku mutu air limbah
yang telah ditetapkan oleh Menteri
Mingkungan Hidup dalam Surat
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor Kep Men LH no. Tahun 2003
tentang baku mutu limbah dosmetik,
dimana kadar maksimal COD dalam air
limbah industri kelapa sawit sebesar 300
mg/L. Sehingga limbah cair sagu tersebut
dapat/layak dibuang ke badan air.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Uji efektivitas limbah
sabut kelapa sawit terhadap penurunan
kadar COD pada limbah cair sagu adalah :
1. Limbah sabut kelapa sawit efektif
menurunkan kadar COD pada limbah
cair sagu.
2. Berat limbah  sabut kelapa sawit  yang
optimal dalam menurunkan kadar COD
pada limbah cair sagu adalah 500 gr
selama 5 haridan sudah memenuhi
baku mutu air limbah menurut
Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup  Kep MENLH No. 112 Tahun
2003 tentang Baku Mutu Limbah
dosmetik.
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Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
sebagai berikut:
1. Diharapkan dengan adanya penelitian
ini, dapat dijadikan informasi kepada
masyarakat tentang limbah sabut
kelapa sawit dapat menurunkan kadar
COD pada limbah cair sagu.
2. Untuk menghasilkan hasil yang
optimal maka disarankan penggunaan
limbah sabut kelapa sawit yang
mempunyai kadar lemak yang rendah.
3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya
untuk melihat efektivitas limbah sabut
kelapa sawit dalam penurunan kadar
BOD dan TSS dalam limbah cair sagu.
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